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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. 	Desain Penelitian
Menurut (Setiadi, 2013) Studi kasus dilaksanakan dengan cara meneliti suatu permasalahan melalui suatu kasus yang terdiri dari unit tunggal. Unit tunggal disini dapat berarti satu orang, kelompok penduduk yang terkena suatu masalah misalnya keracunan atau kelompok masyarakat disuatu daerah. Unit yang mejadi masalah tersebut secara mendalam dianalisa baik dari segi yang berhubungan dengan kasusnya sendiri, faktor resiko, yang mempengaruhi, kejadian yang berhubungan dengan kasus maupun tindakan dan reaksi dari kasus terhadap suatu perlukan atau pemaparan tertentu. Meskipun diteliti dalam kasus tersebut hanya berbentuk unit tunggal, namun dianalisis secara mendalam.
Dalam penelitian ini, peneliti mengetahui Gambaran Minat Kunjung Lansia Sebelum dan Sesudah Diberi Health Education  di Posyandu Lansia Mekar Sari RW 06 Klojen Kota Malang.

3.2. 	Fokus Studi dan Subyek Penelitian
3.2.1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian memuat serangkaian rumusan pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian dan manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian yang akan peneliti lakukan (Setiadi, 2013). Dalam penelitian ini peneliti berfokus pada Gambaran Minat Kunjung Lansia Sebelum dan Sesudah Diberi Health Education  di Posyandu Lansia Mekar Sari RW 06 Klojen Kota Malang sebagai subyek penelitian yang berjumlah dua orang.
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3.2.2. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi target yang terjangkau dan akan diteliti (WHO, 1999) dalam (Nursalam, 2008:92). Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah : 
a. Lansia yang berumur antara 60-74 tahun (elderly)
b. Lansia yang jarang berkunjung ke Posyandu Lansia Mekar Sari RW 06 Klojen Kota Malang (dilihat dari absensi lembar kegiatan Posyandu Lansia)
c. Lansia yang kadang-kadang berkunjung ke Posyandu Lansia Mekar Sari RW 06 Klojen Kota Malang (dilihat dari absensi lembar kegiatan Posyandu Lansia).

3.2.3. Kriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek yang memenuhi kriteria inklusi dari studi karena berbagai sebab, antara lain: terdapat keadaan yang mengganggu pengukuran. terdapat keadaan yang mengganggu kemampuan pelaksanaan, hambatan etis dan subjek menolak berpartisipasi (Nursalam. 2008:92-93 ). Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah : 
a. Lansia dengan kondisi sakit berat.
b. Lansia yang menolak untuk dilakukan penelitian.

3.3. 	Tempat Dan Waktu Penelitian 
3.3.1. Tempat
Penelitian dilakukan bertempat di Posyandu Lansia Mekar Sari RW 06 Klojen wilayah kerja Puskesmas Rampal-Celaket Kota Malang.


3.3.2. Waktu
Waktu penelitian dimulai antara bulan Juni sampai Juli 2017.
 	
3.4.  Definisi operasional
Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena. Definisi operasional ditentukan berdasarkan parameter yang dijadikan ukuran dalam penelitian. Sedangkan cara pengukuran merupakan cara di mana variabel dapat diukur dan ditentukan karakteristiknya (Hidayat, 2008:35).
Persepsi adalah penafsiran informasi lansia guna memberikan gambaran dan informasi mengenai minat kunjung lansia terhadap Posyandu Lansia Mekar Sari RW 06 Klojen Kota Malang.
Minat kunjung adalah kecenderungan dalam individu lansia untuk tertarik berkunjung ke Posyandu Lansia Mekar Sari RW 06 Klojen Kota Malang diukur dengan kesanggupan dalam kategori Selalu, Sering, Kadang-Kadang, Jarang, dan Tidak Pernah. Dikatakan “Selalu” apabila individu tersebut setelah dilakukan HE setiap bulan mengikuti kegiatan Posyandu Lansia sekurang-kurangnya selama enam bulan tanpa ada absen sekalipun. Dikatakan “Sering” apabila individu tersebut setelah dilakukan HE mengikuti kegiatan Posyandu Lansia sekurang-kurangnya lima kali dalam enam bulan. Dikatakan “Kadang-Kadang” apabila individu tersebut setelah dilakukan HE mengikuti kegiatan Posyandu Lansia sekurang-kurangnya tiga kali dalam enam bulan. Dikatakan “Jarang” apabila individu tersebut setelah dilakukan HE mengikuti kegiatan Posyandu Lansia sekurang-kurangnya satu kali dalam enam bulan. Dikatakan “Tidak Pernah” apabila individu tersebut setelah dilakukan HE tidak mengikuti kegiatan Posyandu Lansia sekalipun dalam enam bulan.
Posyandu Lansia Mekar Sari RW 06 Klojen adalah penyelenggaraan pelayanan kesehatan bagi para lanjut usia di Kelurahan Klojen meliputi kegiatan pengukuran tekanan darah dan konsultasi kesehatan oleh petugas Puskesmas yang diselenggarakan melalui program Puskesmas Rampal-Celaket.
		Lansia adalah individu yang berusia antara 60-74 tahun dan jarang mengikuti kegiatan Posyandu Lansia yang bertempat tinggal di lingkungan sekitar Posyandu Lansia Mekar Sari RW 06 Klojen Kota Malang.
		Health Education adalah pendidikan tentang kesehatan yang diberikan kepada lansia sekitar Posyandu Lansia Mekar Sari RW 06 Klojen Kota Malang oleh peneliti.

3.5	Instrumen Penelitian
Karena penelitian pada dasarnya bekerja atas data, maka data tersebut perlu dikumpulkan terlebih dahulu. Cara dan atau pun alat mengumpulkan data dalam pekerjaan penelitian dikenal dengan nama instrumen penelitian. (Saepudin, Malik. 2011)
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu :
· Metode wawancara terpimpin. 
Yakni wawancara dilakukan dengan pertolongan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Jawaban dapat disampaikan secara bebas (pertanyaan terbuka) dan ataupun dalam bentuk memilih salah satu dari yang ditentukan (pertanyaan tertutup). (Saepudin, Malik. 2011)
· Lembar kuesioner (daftar pertanyaan wawancara terpimpin)
· Satuan Acara Penyuluhan
· Leaflet
Selain itu data penunjang yang dapat digunakan dalam penelitian ini yaitu kartu Posyandu Lansia sebagai acuan observasi kunjungan subjek ke Posyandu Lansia Mekar Sari RW 06 Klojen Kota Malang saat sebelum dan sesudah diberikan Health Education.

3.6	Pengumpulan Data
Pada pengumpulan data diuraikan teknik pengumpulan data yang diterapkan (Setiadi, 2013).
Teknik pengumpulan data pada studi kasus adalah wawancara dan observasi. Wawancara yang digunakan adalah wawancara terpimpin yaitu suatu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dimana penulis mendapatkan keterangan secara lisan dari seorang sasaran penelitian (subjek), atau becakap-cakap (bertatap muka) dengan orang tersebut dengan menggunakan panduan berupa pertanyaan-pertanyaan terstruktur berupa kuesioner kepada lansia untuk mengetahui pandangan mereka tentang minat berkunjung ke Posyandu Lansia (Notoatmodjo, 2010).
Langkah pengumpulan data untuk studi ini yaitu sebagai berikut :
1. Persetujuan proposal penelitian dari pihak institusi untuk pengambilan data
2. Peneliti menggunakan surat ijin dari institusi untuk penelitian yang diajukan pada Posyandu Lansia Mekar Sari RW 06 Klojen, wilayah kerja Puskesmas Rampal-Celaket Kota Malang
3. Peneliti mengunjungi Puskesmas Rampal-Celaket untuk meminta ijin melakukan penelitian
4. Pihak Puskesmas mempersilahkan peneliti untuk mengikuti kegiatan Posyandu Lansia terkait
5. Peneliti mengikuti kegiatan Posyandu Lansia dan memilih subjek dengan cara melihat catatan kehadiran pada lembar pemeriksaan rutin Posyandu Lansia yang masuk kriteria penelitian (jarang 1 lansia, tidak pernah 1 lansia)
6. Peneliti melakukan kontrak dengan subjek
7. Peneliti memberikan penjelasan dan inform consent pada subjek
8. Peneliti melakukan penelitian dengan metode wawancara di tempat yang nyaman menurut subjek agar dapat memperoleh data yang sebenar-benarnya
9. Jawaban subjek disimpulkan saat itu juga oleh peneliti kemudian diklarifikasi kembali untuk menyamakan persepsi antara peneliti dan subjek
10. Peneliti mengolah data dan menyampaikan hasil penelitian pada pihak Puskesmas Rampal-Celaket untuk mendapatkan surat bukti bahwa telah dilakukan penelitian di wilayah kerja Puskesmas Rampal-Celaket
3.7	Pengolahan Data
	Pengolahan data pada studi kasus menggunakan teknik non-statistik, yaitu analisis kualitatif yang dapat dilakukan melalui cara naratif induktif yaitu pengambilan kesimpulan umum berdasarkan observasi dan wawancara khusus (Notoatmodjo, 2010). Pengolahan data dimaksudkan untuk membuktikan kualitas data/informasi yang diperoleh dalam penelitian sehingga menghasilkan data dengan validitas tinggi. Data yang diperoleh akan dipilah-pilah sesuai kategori. Adapun kategori yang dimaksud adalah Rutin, Tetap, dan Tidak Pernah. Dari hasil pemilahan dapat ditarik kesimpulan mengenai ada tidaknya perubahan frekuensi kehadiran subjek pada kegiatan di Posyandu Lansia Mekar Sari RW 06 Klojen Kota Malang.

3.8	Analisa Data
		Analisa data dilakukan sejak penelitian di lapangan, sewaktu pengumpulan data sampai dengan semua data terkumpul. Dalam tahap ini data diolah dan dianalisis dengan teknik-teknik tertentu. (Notoatmodjo, 2010). Analisa data dilakukan dengan cara mengemukakan fakta, selanjutnya membandingkan dengan teori yang ada dan selanjutnya dituangkan dalam opini pembahasan (Alimul, Aziz. 2012). Teknik analisis menelaah jawaban  pada setiap pertanyaan wawancara yang diajukan.
		Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara menarasikan jawaban-jawaban dari penelitian yang diperoleh dari hasil interpretasi wawancara mendalam yang dilakukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Selain itu teknik analisis yang digunakan juga dengan cara observasi oleh peneliti yang menghasilkan data untuk selanjutnya diinterpretasikan dan dibandingkan teori yang ada sebagai bahan untuk memberikan rekomendasi dalam intervensi tersebut. Sejalan dengan teknik Interpretasi Data menurut (L. R. Gay, 1996) bahwa Interpretasi data yaitu menghubungkan hasil-hasil analisis dengan teori-teori pada bab sebelumnya, menghubungkan tinjauan dari teori yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi, memperluas hasil analisis dengan mengajukan pertanyaan berkenaan dengan hubungan subjek-objek. Dengan demikian pada penelitian ini peneliti akan menghubungkan hasil-hasil analisis yang diperoleh dengan teori-teori yang dikemukakan di bab sebelumnya. 

3.9	Penyajian Data
Hasil studi kasus disajikan dalam bentuk tekstual. Penyajian secara tekstual yaitu penyajian data hasil studi kasus berupa tulisan narasi (Notoatmodjo, 2010) berisi tentang Gambaran Minat Kunjung Lansia Sebelum dan Sesudah Diberi Health Education  di Posyandu Lansia Mekar Sari RW 06 Klojen Kota Malang.



3.10	Etika Penelitian
	Dalam melakukan penelitian ini etika yang harus diperhatikan oleh peneliti yaitu :
1. Informed consent
Informed consent merupakan bentukpersetujuan antara peneliti dengan subjek penelitian dengan memberikan lembar persetujuan (Alimul Aziz, 2012). Sebelum memberikan lembar persetujuan peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian yang dilakukan serta dampak yang mungkin terjadi selama dan sesudah pengumpulan data. Jika subjek menolak maka peneliti tidak memaksa dan tetap menghormati hak-hak subjek.
2. Anonimity
Masalah etika keperawatan merupakan masalah yang memberikan jaminan dan penggunaan subyek penelitian dengan cara tidak memberikan atau mencantumkan nama subjek pada lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasil peneltian yang disajikan (Alimul Aziz, 2012). Untuk menjaga privasi subjek, peneliti tidak mencantumkan nama subjek pada lembar pengumpulan data dan hanya memberi kode pada masing-masing lembar tersebut.
3. Confidentiallity
Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya hanya kelompok data tertentu yang akan diperoleh pada hasil riset. 

